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ABSTRAK 

Hipertensi merupakan penyakit degeneratif yang sering terjadi pada lansia akibat penurunan fungsi 

kardiovaskular dan elastisitas pembuluh darah. Data menunjukkan prevalensi hipertensi di Jawa 

Tengah mencapai 37,57% pada tahun 2025, sehingga diperlukan upaya pengendalian yang aman, 

mudah diterapkan, dan dapat menunjang perawatan lansia. Salah satu intervensi non-farmakologis 

adalah terapi Swedish Massage karena memberikan efek relaksasi, meningkatkan sirkulasi darah, 

mengurangi ketegangan otot, dan menstimulasi sistem saraf parasimpatis. Tujuan: Mengetahui hasil 

implementasi terapi Swedish Massage dalam menurunkan tekanan darah pada lansia di Posyandu 

Menur X. Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus 

pada dua responden lansia penderita hipertensi. Terapi diberikan sebanyak 3 kali dalam satu minggu 

dengan durasi 20–30 menit setiap sesi. Pengukuran tekanan darah dilakukan 5 menit sebelum terapi 

dan 5 menit setelah terapi. Hasil: Penerapan menunjukkan penurunan tekanan darah pada kedua 

responden. Ny. S mengalami penurunan dari 140/94 mmHg menjadi 137/88 mmHg, sedangkan Tn. 

M mengalami penurunan dari 166/111 mmHg menjadi 162/109 mmHg. Kesimpulan: Terapi 

Swedish Massage secara efektif membantu menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik, 

memberikan rasa rileks, serta dapat menjadi terapi alternatif non-farmakologi bagi lansia hipertensi. 

Kata Kunci: Hipertensi, Lansia, Swedish Massage, Tekanan Darah. 

 

ABSTRACT 

 Hypertension is a degenerative disease that occurs in the elderly due to de-creased cardiovascular 

function and reduced vascular elasticity. Data show that hypertension prevalence in Central Java 

reached 37.57% in 2025, so safe and simple control efforts are needed to support elderly care. One 

non-pharmacological intervention is Swedish Massage because it provides relaxation, improves 

blood circulation, reduces muscle tension, and stimulates the parasym-pathetic nervous system. 

Objective: To determine the implementation results of Swedish Massage therapy in reducing blood 

pressure among elderly people at Posyandu Menur X. Method: This study used a descriptive method 

with a case study approach involving two elderly respondents with hypertension. Therapy was 

provided three times in one week, lasting 20–30 minutes each session. Blood pressure was measured 

5 minutes before therapy and 5 minutes after therapy. Re-sults: The implementation showed 

decreased blood pressure in both respondents. Mrs. S decreased from 140/94 mmHg to 137/88 

mmHg, while Mr. M decreased from 166/111 mmHg to 162/109 mmHg. Conclusion: Swedish 

Massage therapy effectively helps lower systolic and diastolic blood pressure, provides relaxation, 

and can be a non-pharmacological alternative therapy for elderly hypertension. 

Keywords: Blood Pressure, Elderly, Hypertension, Swedish Massage. 

 

PENDAHULUAN 

Hipertensi terjadi jika tekanan darah sistolik diatas 140 mmHg dan tekanan darah 

diastolik diatas 90 mmHg. Tekanan darah sistolik merupakan tekanan dalam pembuluh 

darah saat jantung berkontraksi atau berdenyut, sedangkan tekanan darah diastolik 

merupakan tekanan dalam pembuluh darah saat jantung beristirahat di antara detaknya 

(Dewi et al., 2024). Banyak kasus yang tidak terdeteksi dan tidak disadari sejak dini, 

sehingga berkontribusi terhadap terjadinya hipertensi yang menetap hingga usia dewasa dan 

lanjut usia (Sonhaji et al., 2024). 
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Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2024 diperkirakan sekitar 1,4 

miliar orang dewasa usia 30–79 tahun di dunia menderita hipertensi, atau sekitar 33% dari 

populasi pada kelompok usia tersebut. Sebagian besar penderita berada di negara 

berpenghasilan rendah dan menengah. Hipertensi juga menjadi salah satu penyebab utama 

kematian dini di dunia, sehingga penurunan prevalensi hipertensi tidak terkontrol sebesar 

25% pada periode 2010–2025 berdasarkan World Health Organization (2025). 

Data Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023, prevalensi penderita hipertensi di 

Indonesia pada penduduk usia di atas 15 tahun menunjukkan perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan. Pada kelompok laki-laki, angka prevalensi tercatat sebesar 25,6% dengan 

jumlah penderita mencapai 300.182 orang. Sementara itu, pada kelompok perempuan 

prevalensinya lebih tinggi, yaitu sebesar 32,8% dengan jumlah penderita sebanyak 298.801 

orang. Data ini menggambarkan bahwa meskipun jumlah kasus pada laki-laki sedikit lebih 

banyak, persentase kejadian hipertensi justru lebih tinggi pada perempuan dibandingkan 

laki-laki di kelompok usia tersebut berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (2023). 

Berdasarkan data pada tahun 2025 menunjukkan bahwa jumlah penderita hipertensi 

di Provinsi Jawa Tengah pada penduduk berusia lebih dari 15 tahun mencapai 8.554.672 

orang. Angka prevalensi hipertensi di Jawa Tengah tercatat sebesar 37,57%. Berdasarkan 

jenis kelamin, prevalensi hipertensi pada perempuan lebih tinggi yaitu sebesar 40,17%, 

sedangkan pada laki-laki sebesar 34,83% berdasarkan Dinas Kesehatan Salatiga (2025). 

Kota Surakarta mengalami angka kenaikan kasus hipertensi yang terus meningkat setiap 

tahunnya, yaitu pada tahun 2023 tercatat sebanyak 67.355 kasus hipertensi. Jumlah tersebut 

kemudian pada tahun 2024 menjadi 67.623 kasus. Selanjutnya, pada tahun 2025 angka 

kasus hipertensi kembali mengalami peningkatan menjadi 67.963 kasus (Dinas Kesehatan 

Kota Surakarta, 2024). Data yang diperoleh di wilayah kerja Puskesmas Ngoresan di 

kelurahan Jebres menunjukkan bahwa jumlah penderita hipertensi sebanyak 442 kasus, 

dengan sekitar 50% di antaranya merupakan lan-sia berusia >60 tahun.  

Hipertensi sering tidak terdeteksi karena umumnya tidak menimbulkan gejala hingga 

muncul komplikasi serius yang dapat berakibat fatal. Hipertensi dapat terjadi pada semua 

usia dan dipengaruhi oleh beberapa faktor risiko seperti riwayat keluarga, kelebihan berat 

badan atau obesitas, kurang aktivitas fisik, gaya hidup tidak sehat, konsumsi alkohol, dan 

stres (Diana dan Hastono, 2023). Beberapa keluhan yang kerap dirasakan antara lain sakit 

kepala atau pusing, rasa gelisah, telinga berdenging, sesak napas, serta mudah merasa lelah 

(Riyada et al., 2024). Penderita hipertensi memiliki risiko lebih tinggi mengalami penyakit 

jantung, stroke, gagal ginjal, dan penyakit lainnya (Meilisa, 2023).  

Penatalaksanaan hipertensi dibagi menjadi dua pendekatan utama, yaitu terapi 

farmakologis dan non-farmakologis. Terapi farmakologis merupakan penanganan 

hipertensi dengan menggunakan obat-obatan antihipertensi, seperti Bisoprolol dan 

Candesartan, yang bertujuan untuk membantu mengontrol tekanan darah (Prasetyo et 

al.,2024). Penatalaksanaan non-farmakologis yang dapat dilakukan yakni relaksasi nafas 

dalam, terapi relaksasi benson dan relaksasi pijat (Riamah et al., 2026). Salah satu intervensi 

yang sering digunakan adalah terapi pijat (massage) karena pijat memberikan rangsangan 

pada otot dan sistem saraf yang menimbulkan efek relaksasi, sehingga dapat mengurangi 

ketegangan otot, menurunkan stres, memperbaiki sirkulasi darah, serta membantu 

menurunkan dan menstabilkan tekanan darah secara bertahap (Sonhaji et al.,2024).  

Swedish Massage adalah  salah  satu  metode  pengobatan  konservatif  yang  dapat  

membantu dalam  menurunkan  tekanan  darah  sistolik  maupun  diastolik. Swedish 

Massage bertujuan untuk memperbaiki aliran darah, menstimulasi sistem saraf parasimpatis, 

serta menurunkan frekuensi denyut jantung dan tekanan darah melalui pelepasan hormon 

endorfin. Efek relaksasi yang dihasilkan mampu memberikan pengaruh terhadap perbaikan 
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tekanan darah sistemik (Ulkhasanah et al., 2023). Pemilihan Swedish Massage dalam 

penerapan ini didasarkan pada kesesuaiannya dengan kondisi lansia hipertensi. Terapi ini 

dapat dilakukan secara pasif dengan bantuan terapis, sehingga lansia tidak perlu melakukan 

banyak aktivitas fisik serta konsentrasi tinggi selama proses penerapan. Oleh karena itu 

salah satu pijat yang dipilih untuk dapat diberikan kepada lansia hipertensi adalah Swedish 

Massage.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ulkhasanah (2023) berdasarkan uji paired sample t-

test pada 21 responden, diperoleh nilai p-value tekanan darah sistolik sebesar 0,001 dengan 

nilai correlation 0,975 yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara sebelum dan 

sesudah pemberian terapi Swedish Massage. Sementara itu, pada tekanan darah diastolik 

diperoleh p-value 0,004 dengan nilai correlation 0,722. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terapi Swedish Massage dapat memberikan perubahan pada tekanan darah pada lansia 

dengan hipertensi. Selain itu diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Maulina (2024) 

kepada 38 responden menunjukkan bahwa sebelum dilakukan  terapi Swedish Massage 

tekanan darah sistolik 151 mmHg  kemudian setelah dilakukan Swedish Massage  menurun 

menjadi 137 mmHg dan tekanan darah diastolik sebelum dilakukan Swedish Massage  92 

menjadi 82. Hal ini menunjukkan bahwa Swedish Massage dapat membantu menurunkan 

tekanan darah, baik sistolik maupun diastolik pada pasien hipertensi. Selain mengurangi 

tekanan darah terapi ini membantu mengurangi stres dan relatif mudah dilakukan tanpa 

memerlukan biaya besar sehingga bersifat ekonomis dan aman. 

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 07 Maret 2026 di 

Posyandu Menur X kelurahan Jebres kota Surakarta, ditemukan 18 penderita hipertensi  dari 

35 lansia. Berdasarkan wawancara terhadap 4 orang  lansia yang mengalami hipertensi 

didapatkan hasil bahwa upaya yang diketahui responden untuk menurunkan tekanan darah 

masih terbatas pada konsumsi mentimun, minum air rebusan seperti air rebusan daun salam 

atau seledri, serta minum obat antihipertensi. Responden belum mengetahui bahwa Swedish 

Massage dapat digunakan sebagai salah satu terapi non-farmakologis untuk membantu 

menurunkan tekanan darah. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penerapan terapi 

swedish massage untuk menurunkan tekanan darah pada lansia di Posyandu Menur X. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam mengenai penerapan terapi 

Swedish massage dalam menurunkan tekanan darah pada lansia yang mengalami hipertensi 

di Posyandu Menur X. Pendekatan studi kasus digunakan untuk mengamati secara langsung 

perubahan tekanan darah sebelum dan sesudah diberikan intervensi terapi Swedish Massage 

kepada sejumlah 2 responden. Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan intervensi 

berupa Swedish Massage kepada lansia hipertensi dalam kurun waktu 20-30 menit setiap 

kali tindakan selama 1 minggu sebanyak 3 kali, kemudian dilakukan pengukuran tekanan 

darah secara berulang untuk melihat perubahan yang terjadi. Penelitian ini berfokus pada 

dua responden sebagai subjek studi kasus, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

rinci mengenai efek terapi Swedish Massage terhadap penurunan tekanan darah pada lansia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Lokasi Penelitian 

Penerapan ini dilakukan di Wilayah Posyandu Menur X, tepatnya beralamatkan di RT 

01 RW 10 Kentingan, Kelurahan Jebres Surakarta. Wilayah Posyandu Menur X merupakan 

wilayah pelayanan kesehatan masyarakat yang mencakup 4 RT dengan sasaran utama 

kelompok lanjut usia (lansia). Posyandu ini berfungsi sebagai fasilitas pelayanan kesehatan 
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berbasis masyarakat yang mendukung peningkatan kesehatan lansia melalui kegiatan 

promotif dan preventif. Kegiatan Posyandu Integrasi Layanan Primer (ILP) lansia 

dilaksanakan secara rutin setiap hari sabtu pada minggu kedua setiap bulan. Dalam 

pelaksanaannya, kegiatan melibatkan kader posyandu dan tenaga kesehatan untuk 

memberikan pelayanan kesehatan kepada lansia di wilayah tersebut. 

Pelayanan yang diberikan di Posyandu Menur X meliputi pemeriksaan kesehatan 

secara berkala, seperti pemeriksaan tekanan darah, kadar gula darah, berat badan, tinggi 

badan, suhu tubuh, serta pemantauan kondisi kesehatan umum lansia. Pada saat jadwal 

Posyandu diadakan pengkajian sederhana mengenai keluhan kesehatan, pola istirahat, pola 

makan, dan aktivitas harian lansia guna mengetahui kondisi kesehatannya secara 

menyeluruh. Selain pemeriksaan kesehatan rutin, Posyandu Menur X juga melakukan upaya 

promotif dan preventif untuk membantu menurunkan tekanan darah pada lansia. Upaya 

tersebut dilakukan melalui penyuluhan kesehatan tentang hipertensi dan kegiatan senam 

hipertensi. Senam hipertensi diberikan sebagai aktivitas fisik ringan yang dapat membantu 

melancarkan peredaran darah, meningkatkan kebugaran, serta membantu mengontrol 

tekanan darah lansia. Setelah seluruh rangkaian pemeriksaan selesai, lansia diberikan 

edukasi kesehatan serta Pemberian Makanan Tambahan (PMT) untuk membantu memenuhi 

kebutuhan gizi. Jumlah lansia yang mengikuti kegiatan posyandu biasanya mencapai sekitar 

50 orang apabila seluruh sasaran hadir. 

Hasil Penerapan 

Responden penerapan ini berjumlah 2 orang yakni Ny. S dan Tn. M dengan 

karakteristik  
Tabel 1.  1 Karakteristik Responden 

Data Ny. S Tn. M 

Usia 63 tahun 67 tahun 

Jenis Kelamin P L 

Agama Islam Islam 

Pekerjaan Pedagang warteg Pedagang warteg 

Merokok Tidak Tidak 

Berat Badan 60 Kg 62 Kg 

Tinggi Badan 157 cm 158cm 

Sumber : Data primer 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada Ny. S, diketahui bahwa responden 

berusia 63 tahun dan bekerja sebagai pedagang warteg dengan aktivitas yang cukup padat 

setiap harinya yang dimulai sejak pagi hingga sore hari sehingga sering merasa lelah setelah 

bekerja. Kesibukan bekerja menyebabkan responden jarang melakukan olahraga atau 

aktivitas fisik secara teratur. Selain itu, Ny. S memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan 

bersantan dan berlemak yang sering dikonsumsi dalam keseharian. Ny. S juga menuturkan 

telah mengalami menopause sejak 15 tahun yang lalu. Ny.S dengan berat badan 62 kg 

dengan tinggi badan 158 cm sehingga diperoleh nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) sebesar 

24,3 kg/m² yang termasuk dalam kategori normal. Ny.S juga mengatakan bahwa dirinya 

baru mengetahui mengalami hipertensi sejak sekitar 5 bulan yang lalu dan selama ini belum 

pernah mengonsumsi obat antihipertensi karena merasa keluhan yang dialami belum terlalu 

berat.  

Selanjutnya hasil observasi dan wawancara pada Tn. M, diketahui bahwa responden 

berusia 67 tahun dan bekerja sebagai pedagang warteg. Aktivitas pekerjaan yang cukup 

padat setiap harinya yang dimulai sejak pagi hingga sore hari sehingga sering merasa lelah 

setelah bekerja membuat responden jarang melakukan olahraga secara rutin. Selain itu, Tn. 

M tidak merokok, akan tetapi memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan bersantan, 

berlemak dan asin hampir setiap hari. Responden memiliki berat badan 62 kg dengan tinggi 
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badan 158 cm sehingga diperoleh nilai IMT sebesar 24,8 kg/m² yang termasuk dalam 

kategori normal. Tn. M menyatakan telah mengetahui dirinya mengalami hipertensi sejak 

kurang lebih 4 tahun yang lalu dan dirinya mengatakan bahwa memang 3 saudaranya ada 

yang mengalami hipertensi sama seperti beliau. Namun, responden tidak rutin mengonsumsi 

obat antihipertensi dan hanya mengonsumsi obat apabila tekanan darah meningkat serta 

kondisi tubuh terasa lemas atau tidak kuat beraktivitas. 

a. Hasil pengukuran tekanan darah sebelum dilakukan Swedish Massage. 

Tabel 2.  2 Hasil Pengukuran tekanan darah sebelum diberikan Swedish Massage pada Ny. S dan 

Tn. M 
No. Nama Tanggal Hasil 

Pengukuran 

Tekanan 

Darah  

Kategori 

1. Ny. S 13 Mei 2026 140/91 mmHg Hipertensi 

Grade I 

(Ringan) 

2. Tn. M 13 Mei 2026 168/117 

mmHg 

Hipertensi 

Grade II 

(Sedang) 

3. Ny. S 15 Mei 2026 141/90 mmHg Hipertensi 

Grade I 

(Ringan) 

4. Tn. M 15 Mei 2026 157/110 

mmHg 

Hipertensi 

Grade I 

(Ringan) 

5. Ny. S 17 Mei 2026 140/94 mmHg Hipertensi 

Grade I 

(Ringan) 

6. Tn. M 17 Mei 2026 166/111 

mmHg 

Hipertensi 

Grade II 

(Sedang) 

Sumber: Data primer 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, hasil pengukuran tekanan darah pada Ny. S dan Tn. M 

sebelum dilakukan Swedish Massage, diperoleh hasil yang menunjukkan adanya variasi 

tekanan darah pada setiap tanggal pemeriksaan. Pada tanggal 13 Mei 2026, tekanan darah 

Ny. S tercatat sebesar 140/91 mmHg dan termasuk dalam kategori hipertensi Grade I atau 

ringan, sedangkan tekanan darah Tn. M tercatat sebesar 168/117 mmHg dan termasuk dalam 

kategori hipertensi Grade II atau sedang. Hal ini menunjukkan bahwa pada pemeriksaan 

pertama, tekanan darah Tn. M lebih tinggi dibandingkan Ny. S. 

Pada tanggal 15 Mei 2026, tekanan darah Ny. S menjadi 141/90 mmHg dan masih 

berada dalam kategori hipertensi Grade I atau ringan. Sementara itu, tekanan darah Tn. M 

mengalami penurunan menjadi 157/110 mmHg dan termasuk dalam kategori hipertensi 

Grade I atau ringan. Penurunan tekanan darah pada Tn. M menunjukkan adanya perubahan 

dibandingkan pemeriksaan sebelumnya, meskipun nilainya masih berada di atas batas 

normal. 

Selanjutnya, pada tanggal 17 Mei 2026, tekanan darah Ny. S tercatat sebesar 140/93 

mmHg dan tetap berada dalam kategori hipertensi Grade I atau ringan. Pada tanggal yang 

sama, tekanan darah Tn. M tercatat sebesar 166/111 mmHg dan kembali termasuk dalam 

kategori hipertensi Grade II atau sedang. Secara keseluruhan, tekanan darah Ny. S 

cenderung stabil pada kategori hipertensi ringan, sedangkan tekanan darah Tn. M 

menunjukkan perubahan yang lebih bervariasi dengan kategori hipertensi yang berubah 
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antara Grade I dan Grade II. 

b. Hasil pengukuran tekanan darah sesudah dilakukan Swedish Massage. 
Tabel 3.  3 Hasil pengukuran tekanan darah sesudah diberikan Swedish Massage pada Ny. S dan 

Tn. M 

No. Nama Tanggal Hasil 

Pengukuran 

Tekanan 

Darah  

Kategori 

1. Ny. S 13 Mei 2026 136/85 mmHg Normal Tinggi 

2. Tn.M 13 Mei 2026 158/109 

mmHg 

Hipertensi 

Grade I 

(Ringan) 

3. Ny. S 15 Mei 2026 137/88 mmHg Normal Tinggi 

4. Tn.M 15 Mei 2026 149/99 mmHg Hipertensi 

Grade I 

(Ringan) 

5. Ny. S 17 Mei 2026 137/88 mmHg Normal Tinggi 

6. Tn.M 17 Mei 2026 162/109 

mmHg 

Hipertensi 

Grade II 

(Sedang) 

Sumber: Data Primer 

Berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah sesudah dilakukan Swedish Massage 

pada Ny. S dan Tn. M, diperoleh hasil yang menunjukkan adanya variasi tekanan darah pada 

setiap tanggal pemeriksaan. Pada tanggal 13 Mei 2026, tekanan darah Ny. S tercatat sebesar 

136/85 mmHg dan termasuk dalam kategori normal tinggi, sedangkan tekanan darah Tn. M 

tercatat sebesar 158/109 mmHg dan termasuk dalam kategori hipertensi Grade I atau ringan. 

Hal ini menunjukkan bahwa sesudah dilakukan Swedish Massage, tekanan darah Ny. S 

berada pada kategori normal tinggi, sedangkan Tn. M masih berada pada kategori hipertensi 

ringan. 

Pada tanggal 15 Mei 2026, tekanan darah Ny. S tercatat sebesar 137/88 mmHg dan 

masih berada dalam kategori normal tinggi. Sementara itu, tekanan darah Tn. M mengalami 

penurunan menjadi 149/99 mmHg dan tetap termasuk dalam kategori hipertensi Grade I 

atau ringan. Hasil ini menunjukkan bahwa sesudah dilakukan Swedish Massage, tekanan 

darah Tn. M mengalami penurunan dibandingkan pemeriksaan sebelumnya, meskipun 

masih berada di atas batas normal. 

Selanjutnya, pada tanggal 17 Mei 2026, tekanan darah Ny. S tercatat sebesar 137/88 

mmHg dan tetap berada dalam kategori normal tinggi. Pada tanggal yang sama, tekanan 

darah Tn. M tercatat sebesar 162/109 mmHg dan termasuk dalam kategori hipertensi Grade 

II atau sedang. Secara keseluruhan, hasil pengukuran sesudah Swedish Massage 

menunjukkan bahwa tekanan darah Ny. S cenderung stabil pada kategori normal tinggi, 

sedangkan tekanan darah Tn. M masih menunjukkan perubahan yang bervariasi, yaitu  

c. Perbandingan hasil akhir 
Tabel 4.  4 Hasil Perkembangan Tekanan Darah Antara Sebelum dan Sesudah Dilakukan Swedish 

Massage  Pada Ny. S. dan Tn. M 

No. Nama Tanggal Hasil Tekanan 

Darah Sebelum 

Swedish 

Massage 

Hasil Tekanan 

Darah Sesudah 

Swedish 

Massage 

Keterangan 

1. Ny. S 13 Mei 

2026 

140/91 mmHg 

Grade I 

(Ringan) 

136/85 mmHg 

Normal Tinggi 

Terjadi 

Penurunan 

tekanan sistolik 
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sebesar 4 mmHg 

dan penurunan 

tekanan 

diastolik 6 

mmHg. 

2. Tn. M 13 Mei 

2026 

168/117 mmHg 

Grade II 

(Sedang) 

158/109 

mmHg 

Grade I 

(Ringan) 

Terjadi 

Penurunan 

tekanan sistolik 

sebesar 10 

mmHg dan 

penurunan 

tekanan 

diastolik 8 

mmHg 

3. Ny. S 15 Mei 

2026 

141/90 mmHg 

Grade I 

(Ringan) 

137/88 mmHg 

Normal Tinggi 

Terjadi 

Penurunan 

tekanan sistolik 

sebesar 4 mmHg 

dan penurunan 

tekanan 

diastolik 2 

mmHg. 

4. Tn. M 15 Mei 

2026 

157/110 mmHg 

Grade I 

(Ringan) 

149/99 mmHg 

Grade I 

(Ringan) 

Terjadi 

Penurunan 

tekanan sistolik 

sebesar 8 mmHg 

dan penurunan 

tekanan 

diastolik 11 

mmHg 

5. Ny. S 17 Mei 

2026 

140/94 mmHg 

Grade I 

(Ringan) 

137/88 mmHg 

Normal Tinggi 

Terjadi 

Penurunan 

tekanan sistolik 

sebesar 3 mmHg 

dan penurunan 

tekanan 

diastolik 6 

mmHg. 

6. Tn. M 17 Mei 

2026 

166/111 mmHg 

Grade II 

(Sedang) 

162/109 mmHg 

Grade II 

(Sedang) 

Terjadi 

Penurunan 

tekanan sistolik 

sebesar 4 mmHg 

dan penurunan 

tekanan 

diastolik 3 

mmHg. 

Sumber: Data Primer 

Berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah sebelum dan sesudah penerapan Swedish 

Massage, pada Ny. S tanggal 13 Mei 2026 tekanan darah mengalami penurunan dari 140/91 

mmHg (hipertensi grade I) menjadi 136/85 mmHg (normal tinggi). Pada tanggal 15 Mei 

2026 tekanan darah menurun dari 141/90 mmHg (hipertensi grade I) menjadi 137/88 mmHg 

(normal tinggi). Selanjutnya pada tanggal 17 Mei 2026 tekanan darah kembali mengalami 

penurunan dari 140/94 mmHg (hipertensi grade I) menjadi 137/88 mmHg (normal tinggi). 
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Pada Tn. M tanggal 13 Mei 2026 tekanan darah menurun dari 168/117 mmHg 

(hipertensi grade II) menjadi 158/109 mmHg (hipertensi grade I). Pada tanggal 15 Mei 2026 

tekanan darah mengalami penurunan dari 157/110 mmHg (hipertensi grade I) menjadi 

149/99 mmHg (hipertensi grade I). Kemudian pada tanggal 17 Mei 2026 tekanan darah 

menurun dari 166/111 mmHg (hipertensi grade II) menjadi 162/109 mmHg (hipertensi 

grade II). 
Tabel 5.  5  Perbandingan Hasil Akhir Tekanan Darah Pada Ny. S dan Tn. M 

No. Nama Tanggal Rata-rata 

perubahan 

Keterangan 

1. Ny. S 17 Mei 

2026 

Penurunan 

tekanan sistolik 

sebesar 3 

mmHg dan 

penurunan 

tekanan 

diastolik 6 

mmHg. 

Terjadi 

penurunan 

2.  Tn. M 17 Mei 

2026 

Penurunan 

tekanan sistolik 

sebesar 4 

mmHg dan 

penurunan 

tekanan 

diastolik 3 

mmHg 

Terjadi 

penurunan 

Sumber: Data Primer 

Berdasarkan rata-rata perubahan tekanan darah setelah penerapan Swedish Massage 

hingga tanggal 17 Mei 2026, pada Ny. S terjadi penurunan tekanan darah sistolik sebesar 3 

mmHg dan tekanan darah diastolik sebesar 6 mmHg. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pemberian Swedish Massage memberikan efek penurunan tekanan darah pada Ny. S. 

Pada Tn. M juga terjadi penurunan tekanan darah setelah penerapan Swedish Massage, 

yaitu rata-rata penurunan tekanan darah sistolik sebesar 4 mmHg dan tekanan darah 

diastolik sebesar 3 mmHg. Hasil ini menunjukkan bahwa Swedish Massage memberikan 

pengaruh terhadap penurunan tekanan darah pada Tn. M. 

Secara keseluruhan, kedua responden mengalami penurunan tekanan darah setelah 

diberikan intervensi Swedish Massage, meskipun besar penurunan yang terjadi pada 

masing-masing responden berbeda. 

Pembahasan 

1. Tekanan darah sebelum dilakukan penerapan Swedish Massage untuk menurunkan 

tekanan darah pada lansia. 

Responden dalam penerapan terapi Swedish Massage terdiri dari dua lansia, yaitu Ny. 

S yang berumur 63 tahun dan Tn. M berusia 67 tahun, sehingga kedua responden tergolong 

dalam kategori lansia menurut klasifikasi World Health Organization (WHO), yaitu usia 

60–74 tahun. Hipertensi pada lansia merupakan salah satu penyakit degeneratif yang sering 

terjadi akibat perubahan fisiologis tubuh seiring bertambahnya usia. Pada proses penuaan 

dengan bertambahnya usia, risiko terjadinya hipertensi semakin meningkat akibat adanya 

perubahan fisiologis pada sistem kardiovaskular. Arteri mengalami pelebaran dan kekakuan 

sehingga kemampuan pembuluh darah dalam menampung serta melakukan rekoil darah 

menjadi menurun. Kondisi tersebut menyebabkan peningkatan tekanan sistolik. Selain itu, 

proses penuaan juga memengaruhi mekanisme neurohormonal, seperti sistem renin-
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angiotensin-aldosteron, yang dapat meningkatkan resistensi perifer pembuluh darah. 

Perubahan lain seperti glomerulosklerosis akibat proses menua dan fibrosis interstisial turut 

menyebabkan peningkatan vasokonstriksi dan ketahanan vaskuler. Keadaan tersebut 

mengakibatkan tekanan darah lebih mudah meningkat pada lansia (Ulkhasanah et al., 2023). 

Selain faktor usia sebagai faktor yang tidak dapat dimodifikasi, kejadian hipertensi 

pada lansia juga dipengaruhi oleh faktor lain, salah satunya adalah jenis kelamin. Kedua 

responden yaitu Ny. S berjenis kelamin perempuan dan Tn. M berjenis kelamin laki-laki. 

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi terjadinya hipertensi 

pada lansia. Penelitian yang dilakukan oleh Ulkhasanah (2023) menyatakan bahwa laki-laki 

memiliki angka kejadian penyakit kardiovaskular yang lebih tinggi pada seluruh kelompok 

usia, sedangkan kejadian hipertensi lebih banyak ditemukan pada perempuan yang telah 

memasuki usia lanjut. Pada lansia laki-laki, risiko hipertensi cenderung sudah muncul sejak 

usia dewasa dan dipengaruhi oleh faktor gaya hidup seperti merokok, pola makan, kurang 

aktivitas fisik, dan stres.  

Penelitian yang dilakukan oleh Maulina (2025) menyatakan bahwa wanita menopause 

akan mengalami penurunan hormon estrogen yang berperan dalam menjaga elastisitas dan 

kesehatan pembuluh darah. Kondisi tersebut sesuai dengan hasil pengkajian, di mana Ny. S 

menyampaikan telah memasuki masa menopause. Wanita yang mengalami menopause 

merupakan salah satu faktor yang menyebabkan kecenderungan kejadian hipertensi menjadi 

lebih tinggi dibandingkan laki-laki pada kelompok usia lanjut. Perempuan yang telah 

memasuki masa menopause mengalami penurunan kadar hormon estrogen. Hal tersebut 

dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh (Sembiring, Y, Ginting A dan R., 2024) 

menyatakan bahwa estrogen sendiri memiliki banyak kegunaan yaitu dapat meningkatkan 

vasodilatasi dengan cara meningkatkan konsentrasi plasma faktor relaksasi nitrat oksida 

yang berasal dari endotelium sehingga dapat menghambat sistem renin angiotensin.  

Terjadinya masa menopause akan mempengaruhi kualitas hidup salah satunya adalah 

peningkatan risiko terkena penyakit degeneratif yaitu hipertensi dan lain-lain. Beberapa 

hormon pada masa menopause dapat memberikan efek aktif terhadap peningkatan tekanan 

darah seperti peningkatan kadar androgen secara relatif, aktivasi sistem renin atiogenik, 

peningkatan kadar plasma endotel, dan peningkatan resistensi insulin. Adanya beberapa 

perubahan fisiologis dapat menyebabkan hipertensi pada wanita menopause. 

Berdasarkan hasil pengkajian, kedua responden yaitu Ny. S dan Tn. M bekerja sebagai 

pedagang warteg dengan aktivitas yang dimulai dari pagi hingga sore hari sehingga 

menyebabkan kelelahan setelah bekerja. Kelelahan akibat bekerja dapat meningkatkan 

aktivitas sistem saraf simpatis yang memicu terjadinya penyempitan pembuluh darah 

(vasokonstriksi), sehingga tekanan darah meningkat secara bertahap. Apabila kondisi ini 

berlangsung dalam jangka waktu lama, tekanan darah dapat menetap pada kondisi tinggi 

dan meningkatkan risiko terjadinya hipertensi. Selain memberikan dampak fisiologis secara 

langsung, kelelahan juga dapat menjadi faktor pemicu timbulnya stres. Kelelahan yang 

berlangsung terus-menerus, terutama ketika disertai tingginya tuntutan aktivitas serta 

pengaturan waktu yang kurang optimal, dapat menimbulkan respons stres pada individu. 

Kondisi stres tersebut kemudian merangsang pelepasan hormon stres dan meningkatkan 

aktivitas saraf simpatis yang berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah. Hal ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayuniyanti (2024) yang menyatakan bahwa 

kelelahan dan stres memiliki hubungan yang saling berkaitan karena keduanya dapat 

memperkuat respons tubuh yang berpengaruh terhadap kestabilan tekanan darah dan 

meningkatkan risiko terjadinya hipertensi. 

 

Selain aktivitas pekerjaan, pola makan juga menjadi faktor yang berkontribusi 
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terhadap peningkatan tekanan darah pada kedua responden. Berdasarkan hasil wawancara, 

responden memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan bersantan dan tinggi natrium. Pola 

makan juga memiliki hubungan yang erat dengan terjadinya hipertensi. Hasil penelitian 

Selmiati, S. dan Indari (2026) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara pola makan dengan kejadian hipertensi, di mana pola makan yang tidak sehat 

berkorelasi dengan meningkatnya risiko dan derajat hipertensi.  

Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh kebiasaan mengonsumsi makanan tinggi 

garam atau natrium, tinggi lemak, serta rendah serat. Konsumsi makanan bersantan, 

berlemak dan tinggi natrium secara berlebihan dapat meningkatkan kadar kolesterol dan 

lemak jenuh dalam darah. Penumpukan lemak pada dinding pembuluh darah akan 

membentuk plak aterosklerosis yang menyebabkan lumen pembuluh darah menyempit dan 

aliran darah terganggu (Putri et. al, 2025). Penyempitan pembuluh darah tersebut 

mengakibatkan peningkatan tahanan perifer sehingga tekanan darah meningkat. Selain itu, 

makanan tinggi lemak dan santan juga dapat memicu peningkatan berat badan yang menjadi 

salah satu faktor risiko hipertensi. Apabila kondisi tersebut berlangsung dalam waktu lama, 

maka risiko komplikasi seperti penyakit jantung dan stroke juga akan meningkat. 

Ketidakpatuhan dalam mengonsumsi obat antihipertensi juga dapat menyebabkan 

tekanan darah sulit dikontrol. Penggunaan obat antihipertensi secara tidak teratur 

menyebabkan tekanan darah tetap berada pada kondisi tinggi sehingga pembuluh darah 

terus mengalami tekanan yang berlebihan. Dalam jangka panjang, kondisi tersebut dapat 

meningkatkan risiko terjadinya komplikasi pada organ target seperti jantung, ginjal, dan 

otak. Hasil penelitian Sirait et al., (2025) menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

berhubungan dengan ketidakpatuhan minum obat antihipertensi, yaitu motivasi berobat 

yang rendah, kurangnya dukungan keluarga, dan kurang optimalnya peran tenaga kesehatan, 

di mana motivasi berobat menjadi faktor yang paling berpengaruh terhadap ketidakpatuhan 

konsumsi obat antihipertensi.  

Kondisi diatas sejalan dengan hasil pengkajian pada Tn. M yang tidak rutin 

mengonsumsi obat antihipertensi dan hanya mengonsumsi obat ketika tekanan darah 

meningkat serta tubuh terasa lemas atau tidak kuat beraktivitas. Hal serupa juga ditemukan 

pada Ny. S yang menyampaikan bahwa dirinya baru mengetahui mengalami hipertensi sejak 

sekitar lima bulan yang lalu dan selama ini belum pernah mengonsumsi obat antihipertensi 

karena merasa keluhan yang dialami belum terlalu berat. Perilaku tersebut menunjukkan 

bahwa pengobatan masih dilakukan berdasarkan munculnya gejala, bukan sebagai upaya 

pengendalian tekanan darah secara berkelanjutan. 

2. Tekanan darah sesudah dilakukan penerapan Swedish Massage untuk menurunkan 

tekanan darah pada lansia. 

Berdasarkan hasil pengukuran setelah dilakukan penerapan terapi Swedish Massage 

sebanyak 3 kali dalam 1 minggu dengan durasi 20-30 menit dalam satu kali penerapan, 

diperoleh adanya perubahan tekanan darah pada kedua responden. Tekanan darah Ny. S 

mengalami perubahan dari 140/94 mmHg sebelum intervensi menjadi 137/88 mmHg setelah 

penerapan ketiga, sedangkan tekanan darah Tn. M mengalami perubahan dari 166/111 

mmHg menjadi 162/109 mmHg. Hasil tersebut menunjukkan adanya penurunan tekanan 

darah pada kedua responden setelah pemberian terapi Swedish Massage. Penurunan tekanan 

darah tersebut menunjukkan bahwa terapi Swedish Massage dapat memberikan efek 

relaksasi yang membantu memperlancar sirkulasi darah serta mendukung pengendalian 

tekanan darah pada lansia hipertensi. 

Penurunan tekanan darah setelah pemberian Swedish massage dapat dijelaskan 

melalui mekanisme neurofisiologis, yaitu stimulasi sistem saraf parasimpatis dan penekanan 

aktivitas sistem saraf simpatis. Aktivasi saraf parasimpatis menghasilkan efek relaksasi 
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berupa penurunan frekuensi denyut jantung serta dilatasi pembuluh darah sehingga 

resistensi perifer menurun. Sebaliknya, penurunan aktivitas saraf simpatis mengurangi 

respons vasokonstriksi dan pelepasan hormon stres yang berkontribusi terhadap 

peningkatan tekanan darah. Selain itu, pelepasan endorfin selama terapi membantu 

meningkatkan rasa nyaman dan memperkuat respons relaksasi tubuh sehingga tekanan 

darah mengalami penurunan. 

Menurut (Sonhaji, Afriani dan Utami, 2024) terapi Swedish massage dapat 

meningkatkan terjadinya vasodilatasi atau pelebaran pembuluh darah yang berperan dalam 

membantu menurunkan tekanan darah. Pelebaran pembuluh darah menyebabkan diameter 

pembuluh meningkat sehingga aliran darah menjadi lebih lancar dan hambatan aliran darah 

di pembuluh perifer berkurang. Penurunan resistensi perifer tersebut membuat jantung tidak 

perlu memberikan tekanan yang terlalu besar saat memompa darah ke seluruh tubuh. 

Akibatnya, beban kerja jantung menjadi lebih ringan dan tekanan yang diberikan darah 

terhadap dinding pembuluh mengalami penurunan. 

Selain itu, peningkatan vasodilatasi juga berkontribusi terhadap membaiknya perfusi 

jaringan dan distribusi oksigen ke organ tubuh. Kondisi ini membantu mempertahankan 

fungsi sirkulasi agar tetap optimal serta mengurangi ketegangan pada sistem kardiovaskular. 

Pada penderita hipertensi, berkurangnya tahanan perifer melalui mekanisme vasodilatasi 

dapat memberikan efek penurunan pada tekanan darah sistolik maupun diastolik. Dengan 

demikian, pemberian Swedish massage dapat mendukung pengendalian tekanan darah 

melalui peningkatan sirkulasi dan penurunan beban kerja jantung secara fisiologis. 

Menurut (Sembiring, Y, Ginting A dan R., 2024) Swedish massage merupakan salah 

satu teknik terapi pijat yang dilakukan melalui kombinasi beberapa gerakan, meliputi 

petrissage (gerakan meremas otot), effleurage (usapan lembut pada permukaan tubuh), 

friction (gerakan menggosok secara melingkar), tapotement (gerakan menepuk atau 

memukul ringan), dan vibration (gerakan menggetarkan area tubuh tertentu). Penerapan 

tehnik tersebut bertujuan untuk membantu meningkatkan aliran limfatik, memperlancar 

sirkulasi darah, serta mengurangi ketegangan dan pembengkakan pada otot sehingga tubuh 

menjadi lebih rileks. Selain itu, terapi ini juga dapat membantu meningkatkan kualitas tidur 

melalui penurunan rasa cemas dan stres. 

Kondisi relaksasi yang muncul setelah pemberian Swedish massage berkaitan dengan 

meningkatnya aktivitas sistem saraf parasimpatis yang berperan dalam mengembalikan 

tubuh ke kondisi tenang. Respons tersebut diikuti dengan penurunan kadar hormon kortisol 

yang berkaitan dengan stres dan dapat memengaruhi sistem peredaran darah. Menurunnya 

respons stres ini berkontribusi terhadap perbaikan sirkulasi, penurunan tekanan darah, serta 

membantu menjaga kestabilan irama jantung pada penderita hipertensi. 

Swedish massage merupakan teknik pijat yang berasal dari Swedia yang bekerja 

dengan memanipulasi jaringan lunak pada seluruh tubuh melalui lima gerakan utama, yaitu 

effleurage, petrissage, friction, vibration, dan tapotement, di mana masing-masing gerakan 

memiliki manfaat yang berbeda dalam memberikan efek terapeutik (Ulkhasanah, Wiwi, 

K.P. dan Fakhrudin N S., 2023). Gerakan effleurage digunakan untuk mendistribusikan 

lubrikan secara merata serta memberikan efek hangat, relaksasi, dan membantu mengurangi 

ketegangan otot. Teknik petrissage dilakukan dengan tekanan yang lebih dalam dan lebih 

kuat dibandingkan effleurage, dengan tujuan meningkatkan sirkulasi darah, membantu 

aliran balik vena, serta membantu pembuangan sisa hasil metabolisme sel. Selanjutnya, 

teknik friction berperan dalam meningkatkan sirkulasi pada jaringan otot dan fascia yang 

lebih dalam sehingga dapat menghasilkan relaksasi jaringan otot dari kontraksi pasif. Pada 

teknik tapotement, apabila dilakukan dengan tekanan ringan dapat merangsang sistem saraf 

simpatis dan menyebabkan vasokonstriksi superfisial, sedangkan tekanan yang lebih kuat 
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dapat menimbulkan vasodilatasi superfisial, mengurangi nyeri, dan memberikan efek 

relaksasi (Sembiring et.al., 2024). 

Berdasarkan hal diatas menunjukkan bahwa terapi Swedish massage dapat 

menurunkan tekanan darah dengan perbedaan yang bermakna antara kondisi sebelum dan 

sesudah intervensi pada lansia dengan hipertensi. Penurunan tekanan darah tersebut dapat 

terjadi akibat adanya stimulasi berulang pada sistem saraf otonom melalui pemijatan pada 

tubuh yang menyebabkan penurunan aktivitas saraf simpatis. Oleh karena itu, pemberian 

stimulus pemijatan dengan dosis intervensi yang adekuat dapat membantu mencapai kondisi 

tekanan darah yang lebih optimal 

3. Perbedaan tekanan darah sebelum dan sesudah dilakukan penerapan Swedish Massage 

untuk menurunkan tekanan darah pada lansia. 

Berdasarkan hasil penerapan Swedish Massage yang dilakukan sebanyak 3 kali dalam 

1 minggu dengan durasi 20–30 menit, diperoleh adanya perbedaan tekanan darah sebelum 

dan sesudah intervensi pada kedua responden. 

Hasil pengukuran tekanan darah pada responden Ny. S menunjukkan penurunan pada 

setiap sesi pengukuran. Pada tanggal 13 Mei 2026 tekanan darah sebelum intervensi sebesar 

140/91 mmHg dan setelah dilakukan Swedish Massage menjadi 136/85 mmHg. Pada 

tanggal 15 Mei 2026 tekanan darah mengalami penurunan dari 141/90 mmHg menjadi 

137/88 mmHg, sedangkan pada tanggal 17 Mei 2026 tekanan darah menurun dari 140/93 

mmHg menjadi 137/88 mmHg. Penurunan tekanan darah pada Ny. S yang terjadi secara 

konsisten pada setiap sesi menunjukkan bahwa Swedish Massage memberikan efek 

relaksasi yang membantu tubuh mencapai kondisi lebih rileks sehingga tekanan darah 

mengalami penurunan.  

Meskipun penurunan yang diperoleh tidak terlalu besar, perubahan yang relatif stabil 

pada setiap pertemuan menunjukkan adanya respons positif terhadap intervensi yang 

diberikan. Menurut (Ulkhasanah, Wiwi, K.P. dan Fakhrudin. N. S, 2023) teknik pemijatan 

pada swedish massage bermanfaat sebagai manipulatif jaringan-jaringan lunak otot, 

memberikan pengaruh terhadap kelancaran sirkulasi darah, menstimulasi aktivitas 

parasimpatik, dan meningkatkan pelepasan hormon endorfin. Proses tersebut berguna dalam 

menurunkan kerja jantung dalam memompa darah menjadi lebih ringan sehingga tekanan 

yang diberikan pada dinding pembuluh darah ikut berkurang. Selain itu, peningkatan 

aktivitas saraf parasimpatis juga membantu tubuh berada dalam kondisi relaks, mengurangi 

ketegangan otot dan stres yang dapat memicu peningkatan tekanan darah pada lansia. 

Pada responden Tn. M juga ditemukan adanya penurunan tekanan darah setelah 

dilakukan intervensi. Pada tanggal 13 Mei 2026 tekanan darah menurun dari 168/117 mmHg 

menjadi 158/109 mmHg. Pada tanggal 15 Mei 2026 tekanan darah turun dari 157/110 

mmHg menjadi 149/99 mmHg, dan pada tanggal 17 Mei 2026 tekanan darah menurun dari 

166/111 mmHg menjadi 162/109 mmHg.   penurunan tekanan darah pada Tn. M 

yang cenderung lebih besar dibandingkan Ny. S menunjukkan bahwa Swedish Massage 

memberikan efek relaksasi yang lebih terlihat pada responden dengan tekanan darah awal 

yang lebih tinggi. Namun, besarnya penurunan tekanan darah pada setiap sesi tidak selalu 

sama. Hal ini dapat dipengaruhi oleh kondisi fisiologis responden, aktivitas harian, tingkat 

kelelahan, pola istirahat, makanan yang dikonsumsi serta faktor lain yang dapat 

memengaruhi kestabilan tekanan darah selama masa intervensi.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ayuniyanti, D., dan I Made Putu Wira K Putra, 

2024) menunjukkan bahwa kelelahan kerja memiliki keterkaitan dengan peningkatan 

tekanan darah, baik sistolik maupun diastolik. Semakin tinggi tingkat kelelahan yang 

dialami, maka tekanan darah cenderung meningkat. Kondisi ini dapat terjadi karena 

kelelahan menyebabkan tubuh mengalami peningkatan kebutuhan energi dan memicu 
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respons stres fisiologis yang ditandai dengan meningkatnya aktivitas sistem saraf simpatis. 

Meskipun demikian, hubungan yang ditemukan menunjukkan bahwa kelelahan bukan satu-

satunya faktor yang memengaruhi tekanan darah. Dengan demikian, kelelahan dapat 

menjadi faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah, tetapi pengaruhnya 

tetap dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang saling berkaitan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ulkhasanah, Wiwi, K.P. dan 

Fakhrudin. N. S, 2023) menunjukkan bahwa terapi Swedish Massage dapat memberikan 

perubahan pada tekanan darah pada lansia dengan hipertensi. Selain itu diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Maulina (2024) menunjukkan bahwa Swedish Massage 

dapat membantu menurunkan tekanan darah, baik sistolik maupun diastolik pada pasien 

hipertensi. Perubahan tekanan darah juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti usia, kondisi 

kesehatan, kualitas tidur, aktivitas fisik, tingkat stres, dan kondisi fisiologis individu. Hal 

tersebut sejalan dengan penerapan yang dilakukan di Posyandu Menur X bahwa Swedish 

Massage dapat menurunkan tekanan darah pada lansia usia 63 tahun pada saat sebelum 

dilakukan Swedish Massage dengan kategori hipertensi grade I menurun menjadi normal 

tinggi dan lansia usia 67 tahun dengan kategori hipertensi grade II turun menjadi hipertensi 

grade I. 

Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti tidak dapat mengontrol secara penuh 

pola konsumsi makanan responden selama pelaksanaan penerapan Swedish Massage. 

Tekanan darah dapat dipengaruhi oleh jenis makanan yang dikonsumsi sehari-hari, terutama 

makanan tinggi garam, makanan berlemak, makanan bersantan, serta konsumsi minuman 

tertentu. Selama penelitian berlangsung, responden tetap menjalankan kebiasaan makan 

seperti biasa di rumah, sehingga peneliti tidak dapat memastikan apakah makanan yang 

dikonsumsi responden sudah sesuai dengan anjuran diet hipertensi. Oleh karena itu, 

perubahan tekanan darah yang terjadi selama penerapan Swedish Massage kemungkinan 

tidak hanya dipengaruhi oleh intervensi, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh pola konsumsi 

makanan responden. 

Selain pola konsumsi makanan, keterbatasan lain dalam penelitian ini adalah peneliti 

tidak dapat mengontrol sepenuhnya pola aktivitas harian responden. Selama penelitian 

berlangsung, responden tetap melakukan kegiatan sehari-hari seperti bekerja, beraktivitas di 

rumah, dan melakukan kegiatan fisik lainnya. Aktivitas yang terlalu berat, kelelahan, kurang 

istirahat, maupun kondisi emosional seperti stres atau cemas dapat memengaruhi kestabilan 

tekanan darah saat dilakukan pengukuran. Dengan demikian, hasil perubahan tekanan darah 

pada responden tidak sepenuhnya dapat dikaitkan hanya dengan pemberian Swedish 

Massage, karena masih terdapat faktor aktivitas harian yang berada di luar kendali peneliti. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penerapan terapi Swedish Massage pada dua lansia hipertensi di 

Posyandu Menur X, dapat disimpulkan bahwa terapi Swedish Massage mampu membantu 

menurunkan tekanan darah pada lansia hipertensi. Sebelum diberikan intervensi, kedua 

responden berada pada kategori hipertensi dengan tekanan darah yang masih berada di atas 

batas normal. Setelah dilakukan terapi selama 3 kali dalam 1 minggu dengan durasi 20–30 

menit, hasil pengamatan menunjukkan adanya penurunan tekanan darah secara bertahap 

pada kedua responden. Selain terjadi penurunan tekanan darah, responden juga tampak lebih 

rileks, nyaman, dan keluhan seperti pegal serta rasa lelah berkurang setelah diberikan terapi. 

 Perbandingan hasil akhir antara kedua responden menunjukkan bahwa keduanya 

sama-sama mengalami perubahan tekanan darah setelah dilakukan penerapan Swedish 

Massage, meskipun besar penurunannya berbeda pada masing-masing responden. 
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Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh kondisi fisik, riwayat hipertensi, pola makan, aktivitas 

sehari-hari, serta kebiasaan responden dalam menjaga kesehatannya. Dengan demikian, 

terapi Swedish Massage dapat digunakan sebagai salah satu intervensi non-farmakologis 

yang membantu menurunkan tekanan darah pada lansia hipertensi. 

Saran 

1. Bagi lansia  

Swedish Massage dapat digunakan sebagai terapi tambahan dikarenkan biayanya 

terjangkau, mudah dilakukan, tidak memerlukan pengeluaran besar, dan tetap menjaga gaya 

hidup sehat. 

2. Bagi Keluarga 

Keluarga diharapkan dapat memberikan dukungan dalam pelaksanaan Swedish 

Massage dan menciptakan suasana yang nyaman selama tindakan, serta mendampingi lansia 

dalam menjalankan terapi secara berkelanjutan guna mendukung pengendalian tekanan 

darah. 

3. Bagi Perawat/tenaga kesehatan 

Perawat dan tenaga kesehatan dapat mempertimbangkan Swedish Massage sebagai 

salah satu intervensi nonfarmakologis yang mudah diterapkan, aman, dan berbiaya rendah 

untuk membantu menurunkan tekanan darah pada lansia hipertensi. Selain itu, diperlukan 

edukasi kepada pasien dan keluarga mengenai teknik pelaksanaan yang benar agar terapi 

dapat dilakukan secara mandiri di rumah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan untuk menambah durasi intervensi lebih lama dan mengontrol faktor-

faktor seperti pola makan dan aktivitas harian agar hasil yang didapat lebih baik. 
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